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BAB VI 

KONSEP STUDENT COSTUDY SPACE 
 

6.1 Konsep Perencanaan 

6.1.1 Konsep Perencanaan programatik 

 Konsep Lokasi dan Tapak 

Lokasi perancangan Student Costudy Space terletak di Daerah 

Istimewa  Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kecamatan Depok. Menurut 

peraturan daerah Sleman khususnya pada Kecamatan Depok, lokasi site 

termasuk dalam zona perdagangan dan jasa sehingga sesuai dengan 

Student Costudy Space yang memiliki fungsi bangunan komersial sebagai 

sebuah fasilitas pendidikan untuk mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

6.1.2 Konsep Perencanaan Lokasi dan Tapak 

 Tapak memiliki luas total mencapai 8.260 m2 sehingga site cocok dan 

cukup luas dengan perkiraan kebutuhan ruang pada Student Costudy Space 

secara keseluruhan yaitu sebesar 4.663,7 m2. Site merupakan lahan kosong 

yang masih rimbun oleh pepohonan, memiliki tanah yang berkontur, dan juga 

berbatasan langsung dengan Sungai Curug Boyo yang dapat menjadi potensi 

tersendiri dalam pengolahan desain. 

 Jangkauan menuju site dapat dikatakan cukup mudah karena 

berbatasan dengan dua jalur yaitu Jalan Jenengan Raya dan Jalan Ringroad 

Utara. Jalan Ringroad Utara merupakan jalan nasional sehingga memiliki 

akses yang mudah dan nyaman. Adapun batas-batas pada site adalah sebagai 

berikut; 

 Batas Utara  : Lahan Kosong 

 Batas Selatan : Jl. Jenengan Raya dan Kompleks Ruko Casa Grande 

Diagram 6. 1 Konsep Perancangan 

Sumber : Analisa Penulis  
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 Batas Timur : Curug Boyo dan Pemukiman Warga 

 Batas Barat : Yellow River Bar, Kantor Jogja Bay, dan Jl. Ringroad 

Utara 

6.2 Konsep Perancangan 

Berdasarkan Analisis Sistem Manusia & Ruang yang sudah dibahas di bab 

sebelumnya, pada Student Costudy Space dapat dilakukan pengelompokan kegiatan, 

menjadi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka dari itu pembagian zonasi pada Student Costudy Space akan dibagi 

menjadi beberapa kelompok yaitu; kelompok kegiatan penerima, kelompok kegiatan 

penunjang, kelompok kegiatan belajar, dan kelompok office. Peletakan kelompok-

kelompok tersebut akan ditata sesuai dengan pembagian zonasi menurut teori ruang 

privasi dalam psikologi lingkungan yaitu zonasi privat, zonasi semi-privat, zonasi 

publik, dan zonasi semi publik. 

 

 

 

 

Sumber : Analisa Penulis  

Diagram 6. 2 Kelompok Kegiatan 
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 Kelompok Kegiatan Penerima : Publik 

 Kelompok Kegiatan Pengelola : Privat 

 Kelompok Kegiatan Penunjang : Semi Publik 

 Kelompok Kegiatan Belajar Umum : Semi Publik dan Semi Privat 

 Kelompok Kegiatan Belajar Khusus : Semi Privat dan Privat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 1 Konsep Perancangan 

Sumber : Analisa Penulis  
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6.2.1 Konsep Perencanaan Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2.2 Konsep Pengolahan Tata Bangunan dan Ruang 

 Pengolahan Tata Bangunan Pada Student Costudy Space didasari oleh 

dua aspek yaitu kondisi dari berupa respon terhadap tapak yang ada dan 

penerapan penekanan desain yang dapat menunjukkan karakter yang fleksibel. 

 Tata Bangunan dan Ruang berdasarkan Sintesa Analisis Tapak 
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 Tata Bangunan dan Ruang berdasarkan Penekanan Desain yang Fleksibel 
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6.2.3 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

 Konsep Penghawaan Ruang 

  Student Costudy Space akan mengkombinasikan sistem 

penghawaan alami dan buatan. Sistem penghawaan buatan akan 

digunakan pada ruang-ruang yang memerlukan kondisi suhu yang 

mendukung minat dan kegiatan belajar serta aktivitas lain penghuninya. 

Pada ruang belajar digunakan AC split yang suhunya akan diatur 

menyesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. Penggunaan penghawaan 

ruang buatan yang utama adalah pada ruang laboratorium computer dan 

ruang lainnya yang menggunakan alat yang mengeluarkan panas seperti 

alat elektronik dan perangkat computer.   

 Konsep Pencahayaan Ruang 

  Pada Student Costudy Space diperlukan pencahayaan yang 

optimal untuk mendukung kegiatan belajar pengunjungnya. Hal ini 

dikarenakan pencahayaan akan memberikan pengaruh terhadap kinerja 

manusia melalui fungsi pengelihatan pada indera manusia. 

- Pencahayaan Alami 

  Student Costudy Space akan memanfaaatkan masuknya 

pencahayaan alami secara maksimal. Pencahayaan alami/ langsung 

dicapai dengan memberikan bukaan-bukaan pada bangunan dan 

material kaca.   

- Pencahayaan Buatan 

  Apabila cuaca kurang cerah dan pada saat malam hari, 

pencahayaan buatan akan digunakan. Pencahayaan buatan yang 

digunakan adalah lampu dengan sistem down light untuk menghindari 

silau secara langsung dan sistem up light yang memiliki kemampuan 

memantulkan cahaya untuk menambah estetika dan mengurangi silau. 

6.2.4 Konsep Struktur dan Konstruksi 

Tabel 6. 1 Konsep Struktur dan Konstruksi 

Struktur dan Konstruksi Bagian Atas 
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atap Dak 

 
Gambar 6. 2 Bentuk Atap Dak 

 

 
 

 
Gambar 6. 3 Konstruksi Atap Dak 

 
 

 
Gambar 6. 4 Contoh Konstruksi Atap Dak 

 

 

KETERANGAN : 
 
Bentuk Atap Dak merupakan 

model atap yang paling 
sederhana dan biasanya 

digunakan pada bangunan yang 
bertingkat. Bentuk atap ini 
memiliki sifat yang fleksibel 

dalam segi fungsinya dalam arti 
tidak hanya dapat digunakan 

sebagai elemen penutup 
bangunan supaya memberikan 
perlindungan saja namun juga 

dapat dimanfaatkan sebagai 
elemen lantai bangunan 

sehingga dapat dipakai untuk 
fungsi lainnya seperti dapat 
digunakan sebagai area taman 

(roofgarden) dan tempat 
beraktivitas.  

 
Struktur atap dapat terdiri dari: 
Slab beton bertulang; Rangka 

trus baja atau kayu datar ;  Balok 
dan dek baja atau kayu; Kasau 

baja atau kayu dan lapisan 
penutupnya 

Atap Pelana   

 
 
 

 
 

 

 
 

KETERANGAN : 

 
Bentuk atap pelana termasuk 
dalam bentuk atap yang 

sederhana dan merupakan model 
atap yang sering digunakan pada 

bangunan. Bentuk atap pelana 
merupakan bentuk atap yang 
paling aman karena 

membutuhkan pemeliharaan 
yang mudah dalam mendeteksi 

terjadinya kebocoran. 
Rangka atap yang digunakan 
adalah rangka atap baja ringan 

dimana  rangka baja ringan 
memiliki sifat yang liat/ tangguh 

dan bisa diberikan kelenturan, 
beban kejut, dan beban geser 
sehingga memiliki bentuk 

Sumber : 

http://ilmugambarbangunan.blogspot.co.id/2

013/02/konstruksi-atap.html 

Sumber : 

https://proyeksipil.blogspot.co.id/2014/11/car

a-dan-teknis-kerja-memasang-besi.html 

Sumber : 

https://proyeksipil.blogspot.co.id/2014/11/car

a-dan-teknis-kerja-memasang-besi.html 

Sumber : 

http://ilmugambarbangunan.blogspot.c

o.id/2013/02/konstruksi-atap.html 

Gambar 6. 5 Model Atap Pelana 
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Gambar 6. 6 Gambar Struktur Rangka Atap 

Pelana 

 
 

 

 
Gambar 6. 7 Gambar Struktur Kuda-Kuda  

Rangka Atap Pelana 

 
 

 

struktur yang lebih fleksibel.  
 
Konfigurasi standar rangka atap 

baja ringan terdiri atas empat 
elemen utama yaitu; 

1. Kuda-kuda 
Jarak kuda-kuda pada 
konstruksi rangka atap 

baja ringan dapat 
mencapai hingga 6 meter 

dengan bentang 
mencapai puluhan meter 
bahkan mampu mencapai 

50 meter lebih. 
2. Gording 

Gording akan bekerja 
sebagai balok induk yang 
bertugas menahan 

elemen struktur 
diatasnya. 

3. Kasau/ usuk 
Kasau merupakan 
elemen yang bersilagan 

dengan gording dan 
berfungsi untuk 

menyalurkan beban ke 
gording 

4. Reng 

Reng adalah balok kecil 
yang berfungsi menjadi 

dudukan genteng. 
 

Struktur dan Konstruksi Bagian Tengah 

Kolom 

Balok/ 
Rangka 

 
Gambar 6. 8 Gambar Struktur Sistem 

Rangka 

 

 
 
 

 
 

KETERANGAN : 

 
Struktur Rangka pada Student 
Costudy Space memiliki fungsi 

untuk meneruskan beban vertical 
dan horizontal baik berupa 

beban tetap, hidup, maupun 
sementara (gempa dan angina) 
ke tanah. Pada bangunan 

bertingkat seperti Student 
Costudy Space, struktur rangka 

akan terdiri dari kolom yang 
menopang sistem lantai (plat dan 
balok) dan diteruskan ke 

pondasi.  
 

 

Sumber : 

http://kontruksibajaringandimalang.blogspot.co.i

d/2016/04/rangka-atap-baja-ringan-

konfigurasi.html 

Sumber : 

http://kontruksibajaringandimalang.blogspot.co.i

d/2016/04/rangka-atap-baja-ringan-

konfigurasi.html 

Sumber : 

http://www.hbp.usm.my/norizal/lectures/Image7

9.gif 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjC1a7d84PYAhXFqo8KHfksAwsQjRwIBw&url=http://kontruksibajaringandimalang.blogspot.com/2016/04/&psig=AOvVaw38goOBosFMqrdrYkbPo-fb&ust=1513148503369944
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https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=imgres&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjWvNPUlYTYAhXLr48KHcJqChMQjRwIBw&url=http://civilianiskian.blogspot.com/2014/03/struktur-dan-konstruksi-bangunan2.html&psig=AOvVaw1wsFylrjosrxM6WUuCWOW4&ust=1513157651936600
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjC1a7d84PYAhXFqo8KHfksAwsQjRwIBw&url=http://kontruksibajaringandimalang.blogspot.com/2016/04/&psig=AOvVaw38goOBosFMqrdrYkbPo-fb&ust=1513148503369944
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Gambar 6. 9 Gambar Penulangan pada 

Sistem Rangka 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

Struktur dan Konstruksi Bagian Bawah 

Sumber : http://2.bp.blogspot.com/-

d1_7lpkm_mo/Ux_ghLE5MHI/AAAAAAAAA

Bo/C8Gfm8QcvYA/s1600/img1.gif 
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https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiHtqmuloTYAhXENI8KHX5bCXEQjRwIBw&url=http://dwysetyasipil.blogspot.com/&psig=AOvVaw0sIRoUU1IwsISNa7lZQHIe&ust=1513157597501536
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Pondasi 
Tapak 

 
Gambar 6. 10 Struktur Pondasi Setempat 

 

KETERANGAN : 
 
Pondasi setempat atau pondasi 

tapak merupakan pondasi yang 
biasa digunakan pada bangunan 

bertingkat maupun untuk 
bangunan yang berdiri di atas 
tanah lembek dengan kedalaman 

kurang lebih 1 – 2 meter. 
Pondasi jenis ini terbuat dari 

beton bertulang yang bentuknya 
menyerupai telapak dan berada 
tepat di bawah kolom.  

 
Kelebihan daripada penggunaan 

pondasi setempat adalah; 
1. Biaya relative murah 
2. Galian tanah lebih sedikit 

3. Dapat digunakan untuk 
bangunan tingkat 1 – 4 

4. Sistem pengerjaannya 
relatif murah jika proses 
pengecoran dilakukan di 

tempat. 

Bearing 
Wall 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

KETERANGAN : 
 

Bearing Wall atau disebut juga 
sebagai dinding struktur adalah 
dinding yang menopang beban 

diatasnya kemudian 
menyalurkan beban tersebut ke 

pondasi struktur. 
 
 

 
Pada Student Costudy Space, 

Gambar 6. 12 Struktur Bearing Wall 

Sumber : 

http://jurnalarsitek.blogspot.co.id/2017/04/sistem

-struktur-shear-wall-dinding-geser.html 

Gambar 6. 11 Penyaluran Gaya Pada 

Bearing Wall 

Sumber : 

https://www.slideshare.net/rerianita/the-bearing-

wall-structure-struktur-dinding-pemikul 
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Bearing Wall akan diaplikasikan 
pada area basement.  
 

Retaining 
Wall 

 
Gambar 6. 13 Gambar Tipe Retaining Wall 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 6. 14 Retaining Wall pada Tanah di 

Bantaran Sungai 

 

 

KETERANGAN : 
 
Retaining Wall atau disebut juga 

sebagai dinding penahan adalah 
dinding yang dibangun untuk 

menahan massa tanah di atas 
struktur yang dibuat. Dinding 
penahan ini pada umumnya 

terbuat dari kayu, pasangan batu, 
beton hingga baja. Pada Student 

Costudy Space penggunaan 
retaining wall ini akan 
diterapkan pada sisi barat site 

dimana pada bagian tersebut site 
berbatasan langsung dengan 

sungai Curug Boyo sehingga 
dapat mencegah erosi tanah 
disekitar bantaran sungai. 

 

6.3 Konsep Perancangan Penekanan Studi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 6. 3 Konsep Penekanan Studi Fleksibilitas  

Sumber : Analisis Penulis 

Sumber : 

https://en.wikipedia.org/wiki/Retaining_wall#/m

edia/File:Retaining_Wall_Type_Function.jpg 

Sumber : 

http://jamesthoengsal.blogspot.co.id/p/dindingpe

nahan-retaining-wall-kamis.html 

Sumber : Analisa Penulis  
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6.3.1 Konsep Bentuk 

 Student Costudy Space memiliki penekanan studi sebagai sebuah 

bangunan yang berkarakter fleksibel. Karakter fleksibel yang akan diterapkan 

pada bentuk bangunan Student Costudy Space adalah pengolahan desain yang 

dapat memberikan kesan lentur dan tidak kaku. Hal tersebut akan dicapai 

dengan perancangan bentuk massa maupun fasad bangunan yang 

menggunakan elemen-elemen lengkung maupun dengan cara melakukan 

perubahan bentuk atau modifikasi berupa pengurangan (subtraktif) dan 

penambahan (aditif) terhadap bentuk murni/asli dalam geometri.  

6.3.2 Konsep Material Bahan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bambu    

Diagram 6. 4 Konsep Penekanan Design dari Segi Design Fisik 

Sumber : Analisis Penulis 

Diagram 6. 5 konsep fleksibilitas pada design fisik berupa material 

Sumber : Analisis Penulis 
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  Bambu merupakan salah satu material berongga. Rongga pada 

bambu berfungsi sebagai bracer untuk memperkuat bambu dan membuat 

elemen yang biasa digunakan sebagai struktur menjadi lebih ringan dan 

tidak kaku. Bambu memiliki karakter elastis dan tidak mudah pecah 

sehingga struktur yang terbuat dari bambu dapat diandalkan.  

  Penggunaan bambu pada desain/ bahan bangunan biasanya 

digunakan sebagai bekisting perkuatan, tiang/kolom rumah, sebagai 

dinding rumah yang istilahnya disebut sebagai gedeg yaitu anyaman kulit 

atau daging bambu yang sudah diiris dan dihaluskan, sebagai lantai 

bangunan dengan cara membelah bambu dan ditata, sebagai struktur 

rangka atap, sebagai furniture/ perabot, sebagai pagar, sebagai pintu, dan 

sebagai plafon untuk dijadikan sebagai rangka sekaligus penutup langit-

langit.  

(gambar design bamboo) 

 Fiberglass  

  Fiberglass dalam bahasa Indonesia memiliki arti sebagai serat kaca. 

Sesuai dengan namanya, material Fiberglass tersusun atas serat kaca yang 

sangat tipis. Fiberglass diperoleh dari kaca cair yang ditarik sehingga 

mengahsilkan serat tipis dengan garis tengah 0,005 - ,01 mm, bahan 

pembentuknya kemudian dipintal menjadi benang atau ditenun menjadi 

kain. Dalam penggunaannya, serat kaca ini biasanya diberi resin yang 

akan membuat fiberglass menjadi bahan yang kuat dan tahan korosi.  

   Perpaduan antara fiberglass dengan resin merupakan contoh material 

komposit karena tersusun atas lebih dari satu tipe material dan dirancang 

untuk mendapatkan kombinasi karakteristik terbaik dari setiap komponen 

penyusunnya. Meskipun termasuk dalam material komposit, namun 

fiberglass ini kerap disebut sebagai fiberglass saja atau dikenal dengan 

Glass Reinforced Plastic (GRP). 

  Dalam pengolahannya, GRP atau fiberglass termasuk dalam material 

komposit yang kuat sehingga dapat diandalkan dalam perancangan. Selain 

memiliki sifat yang kuat dan tahan korosi, GRP atau fiberglass memiliki 

keunggulan lain yaitu memiliki sifat yang fleksibel sehingga dapat 

dibuat menjadi beragam bentuk sesuai dengan desain yang 

diinginkan.  
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  Sifat GRP yang ringan namun kuat dan antikorosi serta fleksibel dapat 

diaplikasikan menjadi elemen pelengkap bangunan. Pada penerapannya 

dalam Student Costudy Space, material fiberglass akan digunakan pada 

pengolahan fasad bangunan berupa secondary skin, ornament bangunan 

dan unsur-unsur desain lainnya sehingga dapat memperkuat kesan 

fleksibel yang hendak ditunjukkan pada design fisik Student Costudy 

Space.  

 Kayu  

  Kayu merupakan bagian dari tumbuhan yang mengeras karena 

mengalami lignifikasi (pengayuan). Kayu dapat dimanfaatkan untuk 

banyak kegunaan, mulai dari mebel, untuk peralatan dapur, konstruksi 

bangunan hingga dekoratif. Sebagai elemen konstruksi, kayu telah 

dimanfaatkan oleh orang Indonesia sejak lama, bahkan rumah-rumah adat 

di Indonesia semua menggunakan material kayu. Dalam pemanfaatan 

kayu sebagai material konstruksi, kayu memiliki kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut; 

o Kelebihan : 

- Mudah didapatkan, baik di took bangunan maupun di pengepul biasa 

- Tukang-tukang di Indonesia cukup mengusai dalam teknik konstruksi 

kayu 

- Material kayu dapat dibentuk, dipotong dan digunakan secara fleksibel 

o Kekurangan : 

- Mudah terbakar dan dapat dimakan rayap 

- Dapat mengembang dan menyusup   

- Panjangnya yang dijual di toko bangunan maupun di pengepul terbatas, 

paling panjang 4 meter 

- Harga kayu semakin lama semakin mahal 

 Bata   

  Bata merah atau yang sering disebut dengan batu bata 

merupakan salah satu material bangunan yang terbuat dari tanah liat yang 

diolah dengan cara dipadatkan, kemudain dicetak dan dijemur, setelah itu 

di bakar dengan suhu yang tinggi sampai-sampi tidak dapat hancur lagi 

apabila terkena air. Batu bata merah merupkan bahan baku pembuatan 
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dinding yang paling favorit digunakan. Adapun penggunaan batu bata 

merah ini telah dimanfaatkan oleh orang Indonesia sejak dahulu. Seiring 

berkembangnya waktu, banyak material-material baru yang bermunculan 

untuk menggantikan fungsi bata. Namun masih ada orang-orang yang 

senang menggunakan batu bata, karena bata memiliki harga yang lebih 

murah dan estetika yang menarik. Ke-khas an warna batu bata merah 

membuat material ini tetap digunakan sebagai elemen dinding maupun 

dekoratif. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan batu bata merah 

o Kelebihan  

- Tahan lama. Bata merah lebih awet apabila dibandingkan dengan batako 

- Mudah pemasangannya 

- Ukurannya yang kecil membuat lebih mudah dalam pengangkutan  

- Mudah didapatkan  

- Dapat menyesuaikan suhu luar ruang 

- Tahan terhadap api 

- Jarang terjadi retak-retak pada dinding 

- Tidak membutuhkan perekat yang khusus. 

o Kekurangan  

- Bentuk yang tidak seragam membuat kesulitan dalam membangun rumah 

yang rapi 

- Siar yang besar membuat boros dalam penggunaan bahan perekat 

- Gampang menyerap suhu  

- Kualitas yang tidak menentu  

- Apabila pemasangan tidak rapi membutuhkan penerapan plesteran yang 

tebal 

- Memiliki beban yang berat sebagai elemen pengisi dinding (dibandingkan 

dengan bata ringan). 

- Waktu pengeringan yang lebih lama ketimbang material-material yang 

lain 

 Beton  

  Beton merupakan campuran dari semen Portland, air dan 

gregat. Dalam penggunaannya, beton seringkali dijadikan sebagai material 

pada struktural bangunan baik dalam pembuatan kolom, balok, pondasi, 

maupun dinding. Meskipun menjadi elemen struktural bangunan, namun 



 

 

 

 

142 

 

Beton juga memiliki estetika tersendiri yaitu pada teksturnya yang dapat 

dimanfaatkan dalam memperindah suatu bangunan. 

   Beton merupakan material yang mudah dibentuk sesuai 

dengan kebutuhan konstruksi. Selain itu, kekuatan beton juga dapat 

dikatakan memumpuni karena memiliki ketahanan terhadap temperatur 

yang tinggi dan membutuhkan biaya pemeliharaan yang murah. Akan 

tetapi beton juga memiliki beberapa kekurangan yaitu apabila 

bentuknya telah dibuat maka akan sulit untuk dirubah tanpa 

menimbulkan kerusakan Beton juga memiliki sifat sekali pakai berbeda 

dengan struktur baja yang apabila dilakukan penghancuran tetap memiliki 

nilai. Selain itu, material beton juga termasuk material yang berat 

apabila dibandingkan dengan kekuatannya dan daya pantul yang besar.  

  Adapun karakteristik daripada Beton, yaitu; 

o Tegangan tekan pada beton tinggi 

o Tegangan tarik pada beton rendah 

o Beton tidak dapat menahan konstruksi yang menahan momen 

lengkung 

o Beton akan retak apabila dipaksa memikul gaya tarik 

o Banyaknya air dan semen yang dipakai akan mempengaruhi kekuatan 

beton 

o Material beton adalah material yang murah 

o Memiliki daya tahan terhadap api 

o Tidak membutuhkan perawatan yang intensif 

o Beton dapat mengalami pengruangan volume akibat susut dan 

rangkak seiring berjalannya waktu 

o Memiliki bobot yang sangat berat 

o Struktur beton dapat bertahan hingga lebih dari 50 tahun 

o Beton rawan mengalami keretakan pada saat masa perkerasan 

o Kekuatan tarik beton dapat ditingkatkan melalui tulangan baja yang 

ditanamkan di dalam beton 

 Kaca 

  Kaca merupakan suatu substansi yang keras dan rapuh dan 

dalam pembuatannya bahan-bahan pembentuk kaca bersifat amorf yaitu 

dapat meleleh dengan mudah. Komponen utama dari kaca adalah silika. 
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Material kaca akan mempunyai bentuk yang keras pada suhu biasa namun 

apabila dipanaskan lama kelamaan akan menjadi lunak sesuai dengan 

suhu yang meningkat.  

  Pada bangunan, kaca yang biasa digunakan adalah kaca yang 

memiliki sifat tembus pandang agar dapat meneruskan cahaya dan panas 

matahari. Meskipun begitu, dalam aplikasinya kaca tidak selalu tembus 

pandang karena dapat juga dibuat menjadi semi tembus pandang atau 

bahkan sama sekali tidak tembus pandang. Pemasangan kaca pada 

bangunan biasanya digunakan pada pintu, jendela, dinding, maupun 

bagian lainnya. Penggunaan kaca ini juga merupakan salah satu cara 

agar cahaya matahari dapat diteruskan ke dalam bangunan sehingga 

meski tidak menggunakan lampu, ruangan dapat terang saat siang hari. 

Masuknya cahaya matahari ini juga dapat menghilangkan kelembaban 

yang ada pada ruangan. 

6.3.3 Konsep Warna Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut teori yang ada pada psikologi lingkungan, dalam suatu 

lingkungan fisik terdapat dua macam indikator yang menentukan kualitas 

fisik dari lingkungan tersebut. Salah satu dari kedua indikator tersebut adalah 

ambient condition. Ambient condition merupakan kualitas fisik dari keadaan 

yang ada pada suatu ruang yaitu salah satunya adalah elemen warna.  

Diagram 6. 6 Analisis Konsep Warna Bahan 

Sumber : Analisa Penulis  
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 Apabila dikaitkan dengan penekanan desain pada Student Costudy 

Space yang mendukung terciptanya suatu fleksibilitas, maka warna dapat 

dijadikan sebagai salah satu  elemen desain fisik yang mampu menimbulkan 

terbentuknya suasana yang fleksibel pada Student Costudy Space. Suasana 

fleksibel yang dimaksud adalah suasana yang beragam menyesuaikan 

kebutuhan terhadap aktivitas yang terjadi di dalamnya. Pembentukan suasana 

ini dicapai dengan cara memanfaatkan kemampuan warna dalam 

mempengaruhi mood dan tingkah laku seseorang sehingga dapat berpengaruh 

terhadap efektivitas pada kegiatan yang dilakukan.  

 Warna-warna yang akan diterapkan pada Student Costudy Space 

adalah sebagai berikut; 

 Putih 

  Warna putih memiliki kesan yang bersih sehingga warna ini 

akan bersifat netral dan dapat dijadikan sebagai warna dasar karena 

mudah dipadukan dengan warna-warna lainnya. Selain bersifat 

netral, kesan bersih yang terdapat pada warna putih akan menciptakan 

suasana ruang yang terang dan luas  sehingga ruangan tersebut akan 

kondusif dan sesuai untuk mendukung kegiatan belajar mahasiswa. 

 Abu-abu 

  Warna abu-abu merupakan satu-satunya warna yang paling 

sedikit menimbulkan kelelahan pada mata. Sifat warna abu-abu yang 

demikian sangatlah cocok untuk diaplikasikan pada Student Costudy 

Space sehingga dalam melakukan kegiatan belajar dan bekerjanya 

akan menimbulkan rasa ketahanan dalam melakukan aktivitas 

tersebut. Kecocokan pengaplikasian warna abu-abu pada area kelompok 

kegiatan belajar adalah karena kegiatan yang dilakukan pada area 

tersebut adalah kegiatan cukup membutuhkan konsentrasi dan 

kinerja mata yang dituntut harus bekerja secara baik. 

 Cokelat 

  Dalam psikologi warna, warna coklat akan memberikan kesan 

hangat, efek kuat & aman, serta menstimulasi atau memberikan 

dorongan. Sifat hangat yang diberikan oleh warna cokelat dapat 

menjadi salah satu elemen perancangan dalam mendesain ruangan 
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atau area pada Student Costudy Space yang membutuhkan suasana yang 

santai dan memungkinkan banyak interaksi terjadi di dalamnya. Sifat 

kuat dan aman yang diberikan oleh warna cokelat dapat dimanfaatkan 

dalam membentuk ruangan privat sehingga pengunjung yang berada 

di dalam ruangan tersebut dapat merasa aman dan terjaga ruang 

personalnya. Kemudian, sifat warna cokelat yang dapat menstimulasi/ 

memberikan dorongan akan menciptakan suasana ruang yang 

menimbulkan peningkatan semangat seseorang dalam berkegiatan, 

Hal ini akan mendorong dan mendukung aktivitas pengunjung agar 

dapat meningkatkan gairah belajarnya.  

 Merah 

  Warna merah akan memberikan efek terhadap terjadinya 

perbaikan akurasi pada tugas-tugas tertentu karena citranya yang eye 

catching sehingga warna merah pada Student Costudy Space akan 

dimanfaatkan untuk menandai area-area tertentu yang membutuhkan 

fokus khusus. Salah satu area yang akan memanfaatkan penggunaan 

warna merah pada Student Costudy Space adalah pada ruang pantry 

sehingga meski dimensinya cenderung kecil apabila dibandingkan 

dengan ruang-ruang yang lainnya, namun keberadaan ruang tersebut 

dapat dengan mudah ditemukan. Selain itu, warna merah juga akan 

berpengaruh terhadap terjadinya peningkatan selera makan seseorang 

sehingga mendukung dilakukannya pengaplikasian warna merah pada 

ruang pantry sebagai area makan dan sebagai penanda eksistensi area 

penunjang tersebut.  

 Biru 

  Warna biru adalah warna yang memiliki pengaruh terhadap 

terciptanya efek ketenangan, terjadinya peningkatan produktivitas & 

kreativitas, serta memberikan efek suasana yang aman. Efek ketenangan 

yang ditimbulkan dari penggunaan warna biru pada ruang akan 

mendukung terciptanya suasana yang fokus sehingga sesuai jika 

penggunaan warna biru ini diaplikasikan pada area ruang belajar pada 

Student Costudy Space. Warna biru juga berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas dan kreativitas sehingga akan cocok untuk 

diaplikasikan pada ruang-ruang yang ada di kelompok kegiatan belajar. 
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Sama seperti warna coklat, warna biru juga memiliki pengaruh terhadap 

terciptanya suasana yang menimbulkan efek aman sehingga dapat 

dimanfaatkan pada zona yang membutuhkan privasi seperti pada zona 

yang ada di kelompok kegiatan belajar khusus. 

 Hijau 

  Warna Hijau akan menimbulkan perasan tenang sehingga 

cocok untuk diterapkan pada ruangan yang berpotensi dalam 

menimbulkan tekanan/ stress yaitu pada area yang membutuhkan 

konsentrasi dan melibatkan aktivitas berpikir yang tinggi. Selain itu, efek 

menenangkan yang terdapat pada warna hijau juga cocok untuk 

digunakan pada tempat yang melibatkan terjadinya interaksi sehingga 

akan menghindarkan penghuninya dari perilaku agresi. Warna Hijau 

yang akan digunakan tidak hanya diaplikasikan pada wujud fisik 

bangunan saja namun juga dapat memanfaatkan elemen lain seperti 

vegetasi.  

6.3.4 Konsep Zonasi 

 Tata Ruang 

  Pada Student Costudy Space terdapat lima kelompok ruang 

yaitu; kelompok kegiatan penerima, kelompok kegiatan belajar, 

kelompok kegiatan penunjang, kelompok kegiatan servis, dan kelompok 

kegiatan kantor/ office. Dari kelima kelompok kegiatan tersebut, 

kelompok kegiatan yang menjadi fokus kegiatan utama dalam Student 

Costudy Space adalah kelompok kegiatan belajar. Kelompok kegiatan 

belajar ini terdiri atas perpustakaan termasuk dengan ruang baca, ruang 

belajar publik, dan ruang belajar khusus yang membutuhkan ketenangan 

serta privasi seperti; ruang belajar mandiri, ruang diskusi, ruang 

workshop, ruang mentoring, dan ruang laboratorium komputer.  

  Karakter Fleksibel akan diaplikasikan pada tata ruang pada 

kelompok kegiatan belajar yang ada pada Student Costudy Space, yaitu 

dengan menerapkan tiga konsep fleksibilitas yaitu adalah ekspansibilitas, 

konvertabilitas, dan versabilitas.  
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T  abel 6. 2 Konsep Fleksibilitas dalam Penataan Ruang Dalam 

KELOMPOK KEGIATAN BELAJAR 

Jenis 

Area 
Ruang Tipe Zonasi 

Konsep 

Fleksibilitas 
Design Akhir 

P
er

p
u
st

ak
aa

n
 

Ruang Rak Buku 

& Ruang Baca 
Semi Privat 

Versabilitas 

Konvertabilitas 
Publik 

Ruang Baca dan Rak Buku yang biasanya merupakan ruang yang 

memiliki kesan tenang ternyata dapat dipadukan dengan area akses 

yang notabene mempunyai mobilitas tinggi. Dengan demikian 

ruang baca dan rak buku telah mengalami transformasi menjadi 

ruang yang lebih fleksibel. 

 

 

 

 

 

 

 

A
re

a 
b
el

aj
ar

 U
m

u
m

 

Area belajar 

public 
Publik 

Ekspansibilitas 

Konvertabilitas 

Versabilitas 

Privat 

Semi Privat 

Ruang Area Belajar Publik terdiri atas sebuah ruang besar kosong 

sehingga perabot yang ada pada ruangan dapat di tata ulang untuk 

menciptakan perubahan interior pada ruang sehingga ruang 

memiliki fungsi yang berbeda, keanekaragaman fungsi yang terjadi 

tersebut juga menunjukan bahwa aspek Versabilitas juga turut 

muncul pada ruang area belajar publik.  
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R. Audiovisual Semi Privat 
Konvertabilitas 

Versabilitas 
Privat 
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Ruang Audiovisual memiliki dua unsur konsep fleksibilitas yaitu 

konvertabilitas dan versabilitas. Melalui konsep konvertabilitas 

memungkinkan ruang seminar untuk diubah menjadi ruang mentor 

dengan cara merubah susunan perabot yang ada, sedangkan pada 

konsep versabilitas memungkinkan ruang Audiovisual untuk 

beralih fungsi menjadi ruang seminar ataupun presentasi secara 

fungsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R. Workshop Semi Privat Versabilitas Privat 

Ruang Workshop memiliki dua unsur konsep fleksibilitas yaitu 

konvertabilitas dan versabilitas. Melalui konsep konvertabilitas 

memungkinkan ruang workshop untuk diubah menjadi ruang 

mentor dengan cara merubah susunan perabot yang ada, sedangkan 

pada konsep versabilitas memungkinkan ruang workshop untuk 

beralih fungsi menjadi ruang mentoring secara fungsional 
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A

re
a 

B
el

aj
ar

 K
h
u
su

s 

R. Belajar 

Mandiri Privat 
Semi Privat 

Konvertabilitas 

Versabilitas 
Privat 

 

Konsep Fleksibilitas yang diterapkan pada Ruang Belajar Mandiri 

Privat adalah konsep konvertabilitas dan versabilitas. Salah satu 

contoh penerapannya adalah ruang belajar mandiri dapat diubah 

fungsinya menjadi ruang diskusi dengan melakukan penataan ulang 

ruangan agar dapat mendukung dan sesuai dengan kebutuhan 

fungsi ruangan yang baru.  
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R. Diskusi Privat 

Ekspansibilitas 

Konvertabilitas 

Versabilitas 

Semi Privat 

Ruang Diskusi pada Student Costudy Space menggunakan elemen 

dinding lipat sehingga ruangan tersebut dapat digabungkan dan 

mengalami perluasan ruang (ekspansibilitas). Perluasan ruang ini 

dapat memunculkan kemungkinan terjadinya perubahan fungsi 

dengan dilakukannya konvertabilitas pada ruang tersebut 

menyesuaikan dengan fungsi yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R. Mentoring Privat 
Konvertabilitas 

Versabilitas 
Semi Privat 
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R. Lab Komputer Semi Privat Versabilitas Semi Privat 

Ruang Laboratorium Komputer memiliki konsep ruang versabilitas 

karena memiliki keragaman fungsi lain yang dapat juga diterapkan 

pada ruang ini seperti untuk ruang pelatihan software, workshop 

penulisan, jurnalistik, dan lain sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Elemen Pembentuk Ruang 

  Pada Student Costudy Space, elemen-elemen pelingkup dan 

bukaan yang digunakan akan menerapkan prinsip fleksibilitas sesuai 

dengan penekanan studi bangunan yang berkarakter fleksibel. Elemen-

elemen tersebut adalah; 

o Elemen dinding 

 Pada area-area tertentu dalam perancangan Student Costudy Space 

yang memiliki kebutuhan ruang yang lebih fleksibel akan digunakan 

elemen dinding geser atau dinding lipat.  

Sumber : Analisa Penulis  
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  Gambar 6. 15 Dinding Partisi Sebagai Elemen Pelingkup 

 

 

o Elemen pintu  

 

 

Sumber : 

http://www.arcat.com/bim/lacantin/Door_Folding_LaCantina_Clad-

Wood-Series.jpg 
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Sumber : 

http://www.arcat.com/bim/lacantin/Door_Folding_LaCantina_Clad-

Wood-Series.jpg 
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